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ABSTRAK
Ulfatul Muslimah, Y- ¥+, Implementasi Pembelajaran Kolaboratif antara Pembelajaran Mandiri
dan Pembelajaran Kelompok pada Matakuliah Thurug Tadris al-Lughah al-‘Arabiyah Prodi
Pendidikan Bahasa Arab Di IAIN Madura, Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa Arab,
Jurusan Tarbiyah, IAIN Madura, Pembimbing : Dr. Umar Bukhory,H. M.Ag.

Kata Kunci : Pembelajaran Kolaboratif, Pembelajaran Mandiri, Pembelajaran Kelompok

Dosen matakuliah thuruq tadris al-Lughah al- ‘Arabiyah Di IAIN Madura menerapkan
metode pembelajaran kolaboratif antara pembelajaran mandiri dan pembelajaran kelompok, hal
ini diterapkan untuk memudahkan mahasiswa dalam memahami materi tersebut. Dalam
penerapannya, setiap aktivitas pembelajaran tidak pernah lepas dari adanya factor pendukung
dan penghambat, begitu pula yang diterapkan oleh dosen matakuliah thuruq tadris ini. Penelitian
ini membahas dua poin penting didalamnya, yakni: pertama, Bagaimana implementasi
pembelajaran kolaboratif antara pembelajaran mandiri dan pembelajaran kelompok pada
matakuliah thuruq tadris al-Lughah al- ‘Arabiyah prodi pendidikan bahasa arab di IAIN Madura?
kedua, apa factor pendukung dan penghambat dalam implementasi pembelajaran kolaboratif
antara pembelajaran mandiri dan pembelajaran kelompok pada matakuliah thurug tadris al-
Lughah al- ‘4rabiyah prodi pendidikan bahasa arab di IAIN Madura?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
dan merupakan jenis penelitian tindakan kelas. Sumber data diperoleh dari sebagian mahasiswa
prodi pendidikan bahasa arab semester lima yang berjumlah tujuh mahasiswa, tekhnik
pengumpulan data diperoleh dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Jenis wawancara
yang dilakukan adalah wawancara terstruktur dan tidak terstruktur, sedangkan jenis observasi
yang digunakan adalah observasi partisipan. Dokumentasi ini berupa tugas mahasiswa, topic
pembelajaran, penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu tiga bulan yang berlangsung dari
bulan November Y+ 4 sampai bulan januari ¥+ Y+,

Hasil penelitian menunjukan bahwa: Pertama, penerapan pembelajaran kolaboratif antara
pembelajaran mandiri dan pembelajaran kelompok dapat digambarkan sebagai berikut: Guru
membentuk beberapa kelompok, setiap kelompok diberikan subtema untuk dipelajari,
memberikan instruksi bahwa setiap kelompok harus ada yang mewakili untuk maju dan
memberikan gambaran umum terkait subtema yang sudah diberikan, setiap kelompok
mendiskusikan subtema tersebut bersama kelompoknya, setelah itu setiap perwakilan dari
kelompok tersebut maju dan menjelaskan materi yang sudah didiskusikan sebelumnya, guru
hanya berperan sebagai fasilitator, sementara mahasiswa secara mandiri mencari dan
mempersiapkan sumber belajarnya. Kedua, Faktor penghambar: minimnya persiapan mahasiswa
dengan penggunaan metode kolaboratif ini, perbedaan tingkat pemahaman mahasiswa,
minimnya estimasi waktu yang diberikan dosen saat mengerjakan tugas, adanya mis-mindset
(prasangka negative) mahasiswa bahwa dosen tidak memberikan referensi sementara dosen sudah
memberikan, tidak pahamnya beberapa mahasiswa terkait instruksi yang diberikan oleh dosen. Adapun
factor pendukungnya: adanya referensi dari kakak tingkat/senior, latar belakang mahasiswa yang
mayoritas alumni pondok pesantren, profesionalitas guru/dosen dalam menerapkan metode maupun
penguasaan materinya.



